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Abstrak: Kualitas audit memiliki pengaruh besar dalam sebuah perusahaan untuk mengatur 

jalannya keuangan dalam suatu perusahaan tersebut. Tentu saja dalam menjaga 

kualitas audit tersebut dibutuhkan pengalaman, kompetensi, dan independensi dari 

auditor itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan buukti mengenai 

pengaruh pengalaman, kompetensi, dan independensi akuntan publik terhadap 

kualitas audit. Menurut UU NO 5 Tahun 2011, Akuntan publik adalah seseorang yang 

telah memperoleh izin untuk memberikan jasa audit kepada masyarakat. Standa 

Profesional Akuntan Publik, yang selanjutnya disingkat SPAP adalah acuan yang 

ditetapkan menjadi ukuran mutu yang wajib dipatuhi oleh Akuntan Publik dalam 

pemberian jasanya. Data yang diperoleh dari kuisioner sebanyak 23 responden yang 

merupakan akuntan publik yang bekerja di wilayah Jakarta Selatan. Data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan program IBM SPSS 25 dengan berbagai 

macam pengujian. Setelah melakukan pengujian, diperoleh hasil penelitian dari uji 

statistic T untuk pengalaman yang mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.293 

(>0.05), independensi mempunyai nilai signfikansi sebesar 0.000 (<0.05), dan 

kompetensi mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.126 (>0.05). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan bahawa pengalaman 

berpengaruh negative terhadap kualitas audit, independensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, dan kompetensi tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas 

audit.  

        Kata kunci : Pengalaman, Kompetensi, Independensi, Kualitas Audit 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin modern dalam segala bidangnya membuat banyak 

kemajuan terutama dalam mendeteksi dan tranparansi terhadap hasil audit dalam suatu perusahaan. 

Banyak sekali ditemukan kecurangan – kecurangan dalam pelaporan keuangan yang membuat para 

akuntan publik harus kritis dalam mendeteksi adanya kecurangan tersebut. Kecurangan yang 

dimaksud adalah pelaporan keuangan yang tidak sesuai dengan peraturan yang diterapkan oleh 

pemerintah yang secara sengaja dibuat oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Menurut UU NO 5 

Tahun 2011, Akuntan publik adalah seseorang yang telah memperoleh izin untuk memberikan jasa 
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audit kepada masyarakat. Standar Profesional Akuntan Publik, yang selanjutnya disingkat SPAP 

adalah acuan yang ditetapkan menjadi ukuran mutu yang wajib dipatuhi oleh Akuntan Publik dalam 

pemberian jasanya. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SAP) yang dilaksanakan auditor 

dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan dan standar pengauditan. Demikian proses 

audior harus dikerjakan oleh orang yang kompeten dan independen. Salah satu fenomena kegagalan 

kualitas audit adalah KAP HTM gagal dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan yang 

dilakukan oleh PT. Kimia Farma berupa penggelembungan dana bersih. Sebagai akibat dari kejadian 

tersebut maka PT Kimia Farma TBK dikenakan denda sebesar Rp 500 juta, direksi lama PT Kimia 

Farma TBK terkena denda Rp 1 Milyar, serta partner HTM yang mengaudit PT Kimia Farma TBK 

didenda sebesar Rp 100 juta. Kesalahan yang dilakukan oleh KAP HTM (Hans, Tuanakotta & 

Mustofa) tersebut adalah bahwa ia tidak berhasil dalam mengatasi resiko audit dalam mendeteksi 

adanya penggelembungan laba yang dilakukan oleh PT Kimia Farma TBK walaupun ia telah 

menjalankan audit sesuai dengan SAP.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Teori Agensi 

Teori Keagenan menurut Romadona (2016) menyatakan bahwa teori keagenan berhubungan 

dengan perjanjian antar anggota perusahaan. Teori ini menjelaskan tentang pemantauan berbagai 

macam jenis biaya dalam sebuah perusahaan atau kelompok tersebut. Manajer dalam sebuah 

perusahaan berkuasa dalam pengambilan keputusan sebagai agen untuk memaksimalkan dari laba 

perusahaannya dengan kebijkan yang dikeluarkan tersebut. Untuk mengurangi adanya kecurangan 

yang dilakukan oleh pihak manajemen dan membuat laporan keuangan yang dibuat dapat dipercaya 

oleh pihak prinsipal (Reliable), maka solusi yang dapat dijalankan adalah dengan melakukan 

pengujian yang dilakukan oleh pihak ketiga yaitu auditor independen. Teori keagenan dapat 

membantu akuntan publik sebagai pihak ketiga dalam memahami konflik kepentingan yang muncul 

dalam suatu perusahaan antara prinsipal dan agen. Dengan adanya akuntan publik yang independen 

dapat meminimalisir adanya kecuragan dalam pelaporan keuangan oleh manajemen. Sekaligus 

bertugas dalam mengevaluasi kinerja agen sehingga akan menghasilkan sistem informasi yang 

berguna bagi prinsipal (investor) serta kreditor dalam mengambil keputusan dalam investasi mereka.  

 

2.2.   Kualitas Audit 

 

Menurut Watkins ela al (2004), kualitas audit adalah kemungkinan dimana auditor akan 

menemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Menurut Wooten 

(2003), dalam mendeteksi salah saji, auditor harus memiliki sikap skeptisme profesional, yaitu sikap 

yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara krisis bukti 

audit. Salah saji dapat terjadi akibat dari kekeliruan atau kecurangan. Dalam mendeteksi salah saji, 

auditor harus memiliki sikap skeptisme profesional, yaitu sikap yang mencakup pikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara krisis bukti audit. Salah saji dapat terjadi akibat dari 

kekeliruan atau kecurangan. Menurut AAA Financial Accounting Standard Committee (2000) 

menyatakan bahwa “Kualitas audit ditentukukan oleh beberapa hal, yaitu kompetensi (Keahlian 

Akuntan Publik) dan independensi dari akuntan publik tersebut. Hal tersebut berpengaruh langsung 

terhadap hasil kualitas audit dan berpotensi saling mempengauhi satu sama lain.”.  

2.3.     Pengalaman Kerja 

Menurut Libby & Frederick (1990) mengemukakan bahwa seorang akuntan publik yang 

berpengalaman mempunyai pemahaman yang baik dalam memberikan penjelasan – penjelasan 
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mengenai kesalahan – kesalahan dalam pelaporan keuangan. Pengalaman juga membentuk seorang 

akuntan publik agar mampu menghadapi dan menyelesaikan segala masalah dalam pelaksanaan 

tugasnya serta mampu mengendalikan kecenderugan emosional terhadap pihak penerima jasa audit. 

Semakin lama pengalaman seorang akuntan publik maka semakin mampu dan ahli dalam menguasai 

tugasnya dalam membentuk suatu laporan keuangan serta mendeteksi adanya kecurangan – 

kecurangan pelaporan keuangan dalam perusahaan. Semakin banyak jenis tugas yang dilakukan oleh 

akuntan publik, maka akan semakin banyak pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan dari 

pelaksanaan tugasnya tersebut.  

2.4.      Independensi 

Prinsip independensi dalam seorang akuntan publik dapat terganggu apabila seorang akuntan 

publik mengalami konflik kepentingan dengan klien, melakukan pelaporan keuangan mereka sendiri, 

bertindak sebagai penasehat kliennya (Ryan, 2001). Dalam aturan Etika Kompartemen Akuntan 

Publik (2001) menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, seorang akuntan publik harus selalu 

menjaga sikap independen dalam memberikan jasa professional sebagaimana diatur dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). Dalam pelaksanaan 

tugas seorang akuntan publik, tidak hanya dituntut untuk memiliki keahlian dalam mendeteksi 

kecurangan saja, melainkan seorang akuntan publik juga dituntut harus bersikap independen terhadap 

klien atau pemakai dari jasa audit tersebut. Jika seorang akuntan publik tidak bersikap independen 

terhadap pemakai jasa audit, maka informasi yang diberikan tidak dapat dibuktikan kebenerannya 

2.5.     Kompetensi 

Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP, 2001, mengatakan bahwa proses audit 

harus dilaksanakan oleh seorang individu yang memiliki keahlian yang cukup sebagai seorang 

akuntan publik. Kompetensi yang diperlukan dalam proses audit tidak hanya penguasana terhadap 

standar akuntansi dan auditing, melainkan juga penguasaan terhadap objek – objek dalam audit. Selain 

itu, kemampuan seorang akuntan publik juga dapat dinilai oleh perusahaan dan masyarakat pada saat 

melakukan tugasnya dalam melakukan proses audit.  

3.      METODE 

 

3.1.     Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seorang akuntan publik yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan dan terdafar dalam IAI (Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia) serta tedapat dalam buku “Direktori Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik tahun 

2022”. 

 

 

3.2.      Desian Penelitian 

Dilihat dari persepektif yang dikembangkan oleh (Cooper & Schindler, 2017), desain 

penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

3.2.1.  Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, maka penelitian ini ditentukan 

sebagai penelitian yang bersifat formal. Penelitian ini dikatakan penelitian formal karena penelitian 
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ini bertujuan untuk melakukan uji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah 

dirangkai.  

3.2.2.   Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan penelitian ini, metode pengumpulan data yang dipakai adalah studi komunikasi. 

Komunikasi dilakukan secara daring dengan menyebarkan pertanyaan – pertanyaan dalam bentuk 

kuisioner yang akan diberikan kepada para akuntan publik yang tersebar di seluruh Kantor Akuntan 

Publik di Indonesia. Hal tersebut bertujuan agar mendapatkan respons dari pertanyaan yang diberikan 

dan mengumpulkan respons tersebut untuk di uji hipotesis.  

3.2.3.   Kontrol Peneliti Terhadap Variabel  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan desain ex post facto, karena peneliti tidak 

memiliki kontrol langsung terhadap variabel – variabel yang telah dijabarkan. Peneliti hanya dapat 

melaporkan apa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi pada saat penelitian ini berlangsung 

3.2.4.   Tujuan Studi 

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif karena bentuk penelitian ini bersifat 

mengumpulkan data dari respons akuntan pubik dan menguraikan secara menyeluruh mengenai 

persoalan yang dinamis. Tujuan dari studi penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjabarkan 

mengenai apakah pengalaman, independensi, dan kompetensi akuntan publik berpengaruh terhadap 

kualitas audit 

3.2.5.   Dimensi Waktu 

Berdasarkan dimensi waktu yang telah ditentukan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

merupakan studi lintas bagian (cross-sectional studies) karena penelitian ini hanya dilakukan saru kali 

dan menyajikan hasil dari satu kejadian dalam satu waktu. Peneliti melakukan pembagain kuisioner 

kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) di seluruh wilayah Jakarta Selatan pada bulan Februari 2023.  

3.2.6.   Cakupan Topik 

Berdasarkan cakupan topik yang telah ditentukan dalam penelitian ini, maka cakupan topik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi statistic, dimana studi ini berusaha mengungkap 

karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis dalam 

penelitian ini diuji secara kuantitatif. 

 

 

3.2.7.   Lingkungan Penelitian 

Lingkungan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan karena peneliti 

menyebarkan kuisioner dan mengumpulkan respons tersebut secara langsung kepada responden yang 

diteliti.  

3.2.8.   Kesadaran Persepsi Partisipan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana data tersebut diperoleh 

secara langsung dari tangan pertama (Akuntan publik) pada Kantor Akuntan publik di wilayah Jakarta 

Selatan).  
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3.3.      Variabel Penelitian 

3.3.1.   Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah 

kualitas audit. Dalam penelitian ini yang dimaksud variabel dependen adalah kualitas audit. Indikator 

untuk mengukur variabel dependen ini adalah kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit dan 

kualiat laporan hasil pemeriksaan. Untuk instrument pengukuran variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa pernyataan. Dalam pernyataannya, menggunakan skala likert 5 poin yang 

terdiri dari 5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju, 3 = Netral, 2 = Tidak Setuju, dan 1 = Sangat Tidak Setuju. 

3.3.2.     Variabel Independen 

3.3.2.1.  Pengalaman 

Pengalaman akuntan publik adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan keuangan 

baik dari segi lamanya waktu, banyaknya penugasan maupun jenis – jenis kasus yang pernah ditangani 

(Asih, 2006:26). 

3.3.2.2.  Independensi 

Independen berarti seorang akuntan publik dalam menjalankan tugasnya tidak mudah 

dipengaruhi oleh faktor – faktor tertentu. Salah satu faktor utama yang dapat diambil adalah seorang 

akuntan publik tidak dibenarkan untuk memihakan kepada siapapun. Seorang akuntan publik 

diwajibkan untuk bersikap jujur dalam menjalankan tugasnya, tidak hanya kepada manajemen dan 

pemilik perusahaan, melainkan juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaannya 

sebagai seorang akuntan publik. 

3.3.2.3.  Kompetensi 

Dalam kompetensi seorang akuntan publik, terdapat dua dimensi yang menjadi dasar dalam 

diri seorang akuntan publik yaitu pengetahuan dan pengalaman dari diri akuntan publik tersebut 

(Menurut Tjun Tjun et al.,2017). 

3.4.        Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

survei, dimana metode survei adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 

seperti mengedarkan kuisoner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya (Perlakuan tidak seperti 

dalam eksperimen) (Sekaran & Roger, 2018:130). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

perlakuan dalam pengumpulan data dengan menggunakan kusioner yang dilakukan secara tertutup. 

Dimana kuisioner tersebut akan disebarkan melalui Google Form dan mendatangi langsung ke seluruh 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Selatan.  

 

3.5.           Teknik Pengambilan Sampel 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 

dengan menggunakan Purposive Sampling. Purposive sampling sendiri merupakan pengambila 

sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan 

untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diambil. 
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3.6.           Teknik Analisis Data 

 

3.6.1.        Statistik Deskriptif 

 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran bahwa suatu data yang dapat dilihat dari nilai 

rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range kurtosis, dan skewness 

(kemencengan distribusi) (Ghozali 2018:19). 

 

3.6.2.          Uji Kualitas Data 

 

3.6.2.1.       Uji Reliabilitas 

 

Suatu kuisioner dikatakan riliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap suatu 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:47). Reliabilitas 

merupakan alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

 

3.6.2.2.       Uji Validitas 

 

Suatu kuisioner dikatakan riliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap suatu 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:47). Reliabilitas 

merupakan alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

 

3.6.3.            Uji Asumsi Klasik 

3.6.3.1          Uji Multikolinieritas  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah modal regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen (Ghozali, 2018:107). Dalam suatu pengujian, untuk mendeteksi ada atay 

tidaknya multikolonieritas di dalam regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

lawannya yaitu Variance Inflation Factor (VIF).  

 

3.6.3.2.         Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan pengataman lain. Jika variance dari 

satu residual ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). 

3.6.3.3.         Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas data dapat 

diuji dengan cara uji Kolmogorov-Smirnov (K – S) dengan menggunakan taraf signifikansi yang dapat 

dilihat dari output SPSS bagian Asymp. 

3.6.4.            Uji Hipotesis Penelitian 

3.6.4.1          Uji Koefisiien Determinasi (Adjusted R2) 
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Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen. 

3.6.4.2.         Uji F 

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. 

 

3.6.4.3.         Uji T 

 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

 

3.6.5.            Analisis Model Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. 

 

4.          Hasil 

 

4.1.               Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit 

 

 

 

Pernyataan Minimum Maksimum Mean 

1 3 5 4.43 

2 3 5 4.48 

3 3 5 4.30 

4 3 5 4.57 

Rata – Rata Variabel Kualitas Audit 4.455 

 

Dapat dilihat bahawa rata – rata jawaban responden atas pernyataaan pada variabel 

kualitas audit 4.455 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel kualitas audit 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Akuntan Publik 

Pernyataan Minimum Maksimum Mean 



8 

 

1 3 5 4.17 

2 3 5 4.26 

3 3 5 4.39 

4 4 5 4.52 

Rata – Rata Variabel Kualitas Audit 4.355 

 

Dapat dilihat bahwa rata – rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel 

kompentensi akuntan publik 4.355 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel 

kompetensi akuntan publik. 

Tabel 3  

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Independensi Akuntan Publik 

 

Pernyataan Minimum Maksimum Mean 

1 3 5 4.48 

2 4 5 4.78 

3 3 5 4.43 

4 3 5 4.26 

5 3 5 4.43 

Rata – Rata Variabel Kualitas Audit 4.476 

 

Dapat dilihat bahwa rata – rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel 

independensi akuntan publik 4.476 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel 

kompetensi akuntan publik.  

Tabel 4  

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Pengalaman Akuntan Publik 

 

Pernyataan Minimum Maksimum Mean 

1 4 5 4.35 

2 3 5 4.26 
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3 4 5 4.30 

4 3 5 4.13 

Rata – Rata Variabel Kualitas Audit 4.26 

 

Dapat dilihat bahwa rata – rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel 

independensi akuntan publik 4.26 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel 

pengalaman akuntan publik.  

4.2.                Uji Kualitas Data 

4.2.1.             Uji Validitas  

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas 

No Variabel Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig Keterangan 

1 Kompetensi 1 0.0000 0.05 Valid 

  2 0.0000 0.05 Valid 

  3 0.0000 0.05 Valid 

  4 0.0000 0.05 Valid 

2 Independensi 1 0.0000 0.05 Valid 

  2 0.0000 0.05 Valid 

  3 0.0000 0.05 Valid 

  4 0.0000 0.05 Valid 

  5 0.0000 0.05 Valid 

3 Pengalaman 1 0.0000 0.05 Valid 

  2 0.0000 0.05 Valid 

  3 0.0000 0.05 Valid 
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  4 0.0000 0.05 Valid 

4 Kualitas 

Audit 

1 0.0000 0.05 Valid 

  2 0.0000 0.05 Valid 

  3 0.0000 0.05 Valid 

  4 0.0000 0.05 Valid 

 

Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan asumsi r hitung (Pearson Correlation) 

lebih besar dari nilai Sig, maka bisa dikatakan valid. 

4.2.2.            Uji Reliabilitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha 

(α) 

Standar Output 

Alpha 

Keterangan 

1 Kompetensi 0,847 0,700 Reliabel 

2 Independensi 0,831 0,700 Reliabel 

3 Pengalaman 0,784 0,700 Reliabel 

4 Kualitas Audit 0,823 0,700 Reliabel 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Cronbach Alpha (α) untuk melakukan uji 

reliabilitas. Setelah mendapatkan Cronbach Alpha (α), maka penulis akan membandingkan dengan 

nilai standar output alpha yaitu sebesar 0,70. 

4.3.               Uji Asumsi Klasik 

4.3.1             Uji Normalitas 

Tabel 7 

Hasil Uji Normalitas 
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 Unstandardized 

Residual 

N  23 

Normal Parameters a b Mean 0.0000000 

 Standar  

Deviation 

1.37678144 

Most Extreme Differences Absolute .118 

 Positve .118 

 Negative -.088 

Test Statistic  .118 

Asym. Sig. (2-tailed)  .200C 

 

Dapat diketahui bawah nilai signifikan atau Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 yang 

artinya diatas dari nilai α 0.05. Dengan demikian, berdasarkan kesimpulan hasil diatas dalam uji 

normalitas kolmogrov-smirnov dapat disimpulkan bahwa data diatas berdistribusi secara normal. 

4.3.2.            Uji Heterokedastisitas 

Tabel 8  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model Ustandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficient 

t Sig 

 B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 2.096 2.766  .758 .458 

Kompetensi 0.05 .082 0.12 .051 .960 

Independensi -.131 .072 -.391 -1.804 .087 
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Pengalaman .110 .099 -.237 1.104 .283 

 

Diperoleh nilai Sig. dari variabel kompetensi akuntan publik 0.960 > 0.05, variabel 

independensi akuntan publik 0.087 > 0.05, dan variabel pengalaman akuntan publik 0.283 > 0.05 

Apabila semua nilai Sig. Variabel di atas 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 

heteroskedstisitas dalam model regresi ini. 

4.3.3.             Uji Multikolinieritas 

Tabel 9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Dapat disimpulkan bahawa kompetensi akuntan publik memiliki nilai VIF sebesar 1.292 

< 10 dan Tolerance 0.774 > 0.1, Independensi Akuntan Publik memiiki nilai VIF sebesar 1.165 <10 

dan Tolerance 0.859 > 0.1, dan Pengalaman Akuntan Publik memiliki nilai VIF sebesar 1.139 dan 

Tolerance 0.878 > 0.1, maka dapat dinyatakan bahwa variabel – variabel diatas bebas dari 

multikolinearitas.  

4.4.                Hasil Uji Hipotesis 

4.4.1.             Uji F 

Tabel 10 

Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 52.211 3 17.404 7.929 .001b 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 

t Sig Collinearity Statistics 

 B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

Constant 2.910 5.637  .516 .612   

Kompetensi -.268 .167 -.278 -1.599 .126 .774 1.292 

Independensi .705 .148 .789 4.780 .000 .859 1.165 

Pengalaman .219 .203 .176 1.081 .293 .878 1.139 
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Residual 41.702 19 2.195   

Total 93.913 22    

 

Diketahui bahwa nilai F hitung yakni 7.929 dengan nilai Sig. sebesar 0.001 < 0.05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa model regresi diatas dapat digunakan untuk memprediksi Y (Kualitas Audit) 

atau dapat dikatakan bahwa Kompetensi, Independensi, dan Pengalaman Akuntan Publik dapat 

digunakan untuk memprediksi Kualitas audit.  

4.4.2.             Uji t 

Tabel 11 

Hasil Uji t 

Model Ustandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficient 

t Sig 

 B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 2.910 5.637  .516 .612 

Kompetensi -.268 .167 -.278 -1.599 .126 

Independensi .705 .148 .789 4.780 .000 

Pengalaman .219 .203 .176 1.081 .293 

 

Dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: Kualitas Audit: 2.910 + -

0.268 Kompetensi Akuntan Publik + 0705 Independensi Akuntan Publik + 0.219 Pengalaman 

Akuntan Publik. 

Berdasarkan hasil pengujian variable pengalaman akuntan publik mendapatkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0.219 dan nilai sig sebesar 0.293 yang berarti pengalaman tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. (H1) ditolak.  

Berdasarkan hasil pengujian variable kompetensi mendapatkan nilai koefisien regresi 

sebesar -.268 dan nilai sig sebesar 0.126 yang berarti kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. (H2) ditolak.  

Berdasarkan hasil pengujian variable independensi akuntan publik mendapatkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0.175 dengan nilai sig sebesar 0.000 yang berarti independensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. (H3) diterima.  
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4.4.3.             Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

.746a .556 .486 

 

Dikehaui bahwa korelasi antar variabel dependen (Kualitas Audit) dengan R Sebesar 

0.746 berarti hubungan antara pengalaman, independensi, kompetensi, dan kualitas audit sebesar 

74,6%. Sedangkan untuk koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.556 yang berarti variabel kualitas 

audit dapat dijelaskan oleh variabel independen (Pengalaman, independensi, dan kompetensi) adalah 

sebesar 55.6%.  

5.          PEMBAHASAN 

5.1.               Pengaruh Pengalaman Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit pada KAP di 

wilayah Jakarta Selatan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pengalaman akuntan public berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Variabel pengalaman akuntan public mendapatkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0.219 dan nilai sig sebesar 0.293 sehingga pengalaman tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit dan hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. Kualitas audit tidak dipengaruhi oleh 

pengalaman, yang memiliki arit semakin besar pengalaman akuntan public tidak menjamin tingginya 

kualitas audit. 

5.2.                Pengaruh Independensi Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit pada KAP di 

Wilayah Jakarta Selatan 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah independensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Variabel independensi mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0.705 dan nilai sig 

sebesar 0.000 sehingga independens berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima. Kualitas audit dipengaruh secara positif oleh variable independensi yang 

memiliki arti semakin tinggi independensi maka akan semakin tinggi juga kualitas audit yang 

dihasilkan.  

5.3.            Pengaruh Kompetensi Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit pada KAP di Wilayah 

Jakarta Selatan 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah kompetensi akuntan public berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Variabel independensi mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar -

.0268 dan nilai sig sebesar 0.126 sehingga kompetensi berpengaruh negative terhadap kualitas audit 

dan hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Kualitas audit dipengaruhi secara negative oleh variable 

kompetensi yang memiliki arti bahwa semakin tinggi kompetensi akuntan public semakin rendah juga 

kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mendukung juga tidak 

berpengaruhnya kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit, yakni penelitian yang dilakukan 

Fransiska Kovinna dan Betri (2014) yang juga meneliti variabel kompetensi akuntan publik terhadap 

kualitas audit. 
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6.          KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : Tidak 

terdapat cukup bukti bahwa pengalaman dapat mempengaruhi kualitas audit, Terdapat cukup bukti 

bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, dan Tidak terdapat cukup bukti 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Karena adanya keterbatasan waktu 

dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah responden pada setiap variabelnya 

agar penelitian dapat lebih luas dan dapat mengidentifikasi pengaruh dari masing – masing variabel 

tersebut, Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah responden yang lebih banyak 

agar cakupan data yang dimiliki semakin beragam, dan Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah jumlah pernyataan yang lebih banyak agar jawaban yang didapatkan lebih beragam.  
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